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Abstrak

Kanker serviks dan rendahnya partisipasi donor darah merupakan dua isu kesehatan masyarakat
yang memerlukan perhatian serius, khususnya di Indonesia. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi jemaat Gereja GBKP Runggun dalam deteksi dini kanker
serviks melalui Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) test, serta mendorong kepedulian terhadap donor darah
sukarela. Kegiatan dilaksanakan pada bulan April 2025 melalui tahapan persiapan, penyuluhan, pelayanan,
dan evaluasi. Sebanyak 14 perempuan mengikuti IVA test, dengan hasil 13 peserta (92,9%) negatif dan 1
peserta (7,1%) menunjukkan adanya infeksi ringan yang memerlukan pengobatan. Sementara itu, kegiatan
donor darah diikuti oleh 40 peserta dengan rentang usia 20-60 tahun, menunjukkan kadar hemoglobin
bervariasi sesuai dengan jenis kelamin dan usia. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini kanker serviks dan manfaat donor darah. Edukasi yang
berkelanjutan, pendekatan empatik, serta penyediaan layanan kesehatan yang terjangkau terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam membangun budaya hidup
sehat dan mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam upaya promosi kesehatan.

Kata Kunci: Donor Darah, IVA Test, Kanker Serviks

Abstract

Cervical cancer and the low participation rate in blood donation are two public health issues that
require serious attention, particularly in Indonesia. This community service activity aimed to raise awareness
and increase the participation of the GBKP Runggun Church congregation in early detection of cervical cancer
through Visual Inspection with Acetic Acid (VIA) examination, as well as to encourage voluntary blood
donation. The activity was carried out in April 2025 through several stages, including preparation, education,
service, and evaluation. A total of 14 women underwent VIA examination, with 13 participants (92.9%) testing
negative and 1 participant (7.1%) showing mild infection requiring treatment. Meanwhile, the blood donation
activity was attended by 40 participants aged between 20-60 years, with hemoglobin levels varying according
to gender and age. The results showed an increased public understanding of the importance of early cervical
cancer detection and the benefits of blood donation. Continuous education, empathetic approaches, and the
provision of affordable healthcare services proved effective in raising awareness. This activity had a positive
impact in fostering a healthy lifestyle culture and encouraging active community involvement in health
promotion efforts.

Keywords: Blood Donation, Cervical Cancer, Via Test

1. PENDAHULUAN

Kanker serviks masih menjadi beban kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama
dinegara berkembang termasuk Indonesia (Zhao et al., 2022). Berdasarkan data Global Cancer
Observatory (GLOBOCAN) tahun 2020, kanker serviks menempati peringkat kedua sebagai
kanker terbanyak pada perempuan di Indonesia, dengan jumlah kasus baru mencapai 36.633
kasus dan angka kematian sebesar 21.003 jiwa (Tjokroprawiro et al., 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa hampir 60% penderita kanker serviks meninggal dunia, sebagian besar disebabkan oleh
keterlambatan diagnosis dan penanganan yang tidak optimal. Padahal, kanker serviks tergolong
sebagai jenis kanker yang dapat dicegah dan dideteksi sejak dini melalui pemeriksaan skrining

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 937


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.1888
mailto:surbakti18carolina@gmail.com

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 5, No. 3, Mei 2025, Hal. 937-944
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.1888

seperti Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA), Pap smear, dan deteksi DNA Human Papilloma
Virus (HPV) (Sung et al,, 2021; Wantini et al,, 2019).

IVA test telah direkomendasikan sebagai salah satu metode skrining yang efektif, murah,
dan praktis, terutama di wilayah dengan keterbatasan sumber daya. Namun, cakupan IVA test di
Indonesia masih sangat rendah. Menurut data Riskesdas tahun 2018, hanya sekitar 7,3%
perempuan usia 30-50 tahun yang pernah menjalani IVA test (Sudani et al.,, 2024). Rendahnya
tingkat skrining ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya pengetahuan tentang
kanker serviks, rasa takut terhadap hasil pemeriksaan, stigma sosial, serta keterbatasan akses
terhadap layanan kesehatan yang menyediakan IVA test (Mustari et al, 2023). Kondisi ini
menyebabkan banyak kasus kanker serviks baru ditemukan pada stadium lanjut, sehingga
menurunkan peluang kesembuhan dan meningkatkan beban ekonomi serta psikososial pasien
dan keluarga (Surachmindari et al., 2021).

Di sisi lain, kebutuhan akan darah di Indonesia terus meningkat seiring bertambahnya
populasi dan meningkatnya angka kejadian berbagai penyakit, operasi besar, serta kasus
kecelakaan. Data Palang Merah Indonesia (PMI) tahun 2022 menunjukkan bahwa kebutuhan
darah secara nasional mencapai sekitar 5,1 juta kantong per tahun. Namun, jumlah donor darah
sukarela yang tersedia belum mampu memenuhi kebutuhan tersebut. PMI mencatat bahwa hanya
sekitar 4 juta kantong darah yang berhasil dikumpulkan dalam satu tahun, sehingga terjadi defisit
hampir 1 juta kantong. Rendahnya minat masyarakat untuk menjadi donor darah dipengaruhi
oleh berbagai persepsi keliru, seperti anggapan bahwa donor darah menyebabkan kelelahan,
menurunkan daya tahan tubuh, atau menyebabkan ketergantungan. Dengan donor darah secara
runtin dapat menekan beberapa penyakit, diantaranya adalah stabilnya kadar gula darah dalam
tubuh (Panduwati, Situmeang, et al., 2024; Rahmatullah et al., 2021).

Faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahnya partisipasi donor darah adalah
kurangnya edukasi tentang manfaat donor darah bagi kesehatan, minimnya kegiatan donor darah
yang rutin dan terjadwal, serta belum terbentuknya budaya donor darah sebagai bagian dari gaya
hidup sehat. Padahal, donor darah tidak hanya bermanfaat bagi penerima, tetapi juga
memberikan efek positif bagi pendonor, seperti memperlancar peredaran darah, menstimulasi
produksi sel darah baru, serta menjadi salah satu bentuk nyata kepedulian sosial (Khalidah et al.,
2024; Sutrisna et al.,, 2023). Mayoritas pendonor merasa takut sehingga akan mengakibatkan
tekanan darahnya naik, sehingga perlu diberikan penanganan khusus, salah satunya
menggunakan aroma terapi yang dapat memberikan sensasi relaksasi (Panduwati, Pratiwi, et al.,
2024)

Melihat pentingnya deteksi dini kanker serviks dan donor darah sebagai bagian dari upaya
preventif dan promotif dalam sistem kesehatan masyarakat, diperlukan intervensi berbasis
edukasi dan pelayanan langsung kepada masyarakat. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, dan partisipasi aktif masyarakat terhadap IVA test dan donor darah,
sehingga dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat kanker serviks serta
membantu memenuhi kebutuhan darah secara nasional. Jemaat Gereja GBKP Runggun
merupakan komunitas yang aktif dan heterogen, terdiri dari berbagai kelompok usia, dengan
proporsi signifikan perempuan usia 30-50 tahun yang secara epidemiologis merupakan
kelompok sasaran utama IVA test. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar jemaat belum
pernah menjalani pemeriksaan kanker serviks dan menunjukkan pemahaman yang terbatas
terkait pentingnya deteksi dini. Di sisi lain, kegiatan donor darah juga belum menjadi bagian dari
rutinitas jemaat, meskipun antusiasme sosial dan kepedulian terhadap sesama cukup tinggi.
Minimnya akses terhadap layanan kesehatan serta kurangnya edukasi menjadi penghambat
utama. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan edukasi dan pelayanan langsung berupa IVA test
serta donor darah di lingkungan jemaat GBKP Runggun dinilai sangat relevan dan mendesak
untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara menyeluruh.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Gereja GBKP Runggun, yang
berlokasi di Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, pada tanggal 20 April 2025. Sasaran utama
kegiatan adalah jemaat di Gereja GBKP Runggun usia produktif, khususnya perempuan usia 38-
65 tahun untuk kegiatan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA), serta masyarakat umum
berusia 20-60 tahun untuk kegiatan donor darah. Sebanyak 40 jemaat hadir dalam kegiatan ini,
dan dijaring sebagai peserta potensial dengan kriteria inklusi meliputi kondisi kesehatan yang
stabil, tidak sedang hamil, tidak sedang menstruasi, sudah pernah berhubungan seksual, tidak
melakukan hubungan seksual dalam 24 jam terakhir, dan tidak dalam masa nifas (untuk peserta
IVA), serta memenuhi persyaratan medis dasar untuk donor darah sesuai standar Palang Merah
Indonesia (PMI), seperti memiliki berat badan diatas 45 kg, tidak sedang hamil, menyusui, tidak
memiliki penyakit kronis, kadar hemoglobin dan tekanan darah normal (Lilia et al., 2024; Saputro
et al, 2023; Situmorang et al., 2020; Wantini et al., 2019). Sebelum melakukan donor darah,
peserta diminta untuk melakukan screening kesehatan terlebih dahulu.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu:

a. Tahap pertama : Persiapan, mencakup koordinasi dengan pihak gereja dan PMI Kota Medan,
pengadaan alat IVA test, peralatan donor darah, serta penyiapan tenaga medis dan logistik.

b. Tahap kedua : Penyuluhan, berupa edukasi kesehatan mengenai pentingnya deteksi dini
kanker serviks dan manfaat donor darah. Materi disampaikan secara interaktif oleh tim
pengabdian bersama tenaga kesehatan, menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

C. Tahap ketiga : Pelayanan, terdiri dari IVA test untuk peserta perempuan yang bersedia dan
memenuhi syarat medis, serta kegiatan donor darah bekerja sama dengan PMI. Peserta donor
darah diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan kelayakan sebagai pendonor.

d. Tahap keempat : Evaluasi, dilakukan melalui pencatatan jumlah peserta yang mengikuti
layanan kesehatan sebagai indikator partisipasi, serta dokumentasi umpan balik dari peserta
dan pengurus gereja terkait pelaksanaan kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan deteksi dini kanker serviks melalui IVA test dilaksanakan pada tanggal 20 April
2025 di Gereja GBKP Runggun. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran jemaat Gereja GBKP Runggun terhadap pentingnya deteksi dini kanker
serviks melalui pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA), serta mendorong partisipasi
dalam kegiatan donor darah. Sasaran kegiatan difokuskan pada jemaat Gereja GBKP Runggun,
yang menjadi mitra strategis karena memiliki struktur komunitas yang solid dan dapat menjadi
media edukasi kesehatan. Kegiatan diawalai dengan diskusi dan penyampaian materi tentang
pentingnya melakukankan deteksi dini kanker serviks pada wanita usia produktif dan pentingnya
donor darah untuk menjaga kesehatan. Deteksi dini kanker dapat dilakukan dengan
menggunakan IVA test (Rahmanita, 2024).

3.1. Hasil Peneriksaan Tes IVA

Berdasarkan hasil diskusi dengan para peserta, diketahui bahwa masih banyak yang
merasa tabu terhadap IVA test. Mayoritas mengaku malu dan tidak nyaman karena pemeriksaan
dilakukan pada area yang bersifat pribadi. Beberapa peserta juga mengungkapkan minimnya
pengetahuan terkait prosedur dan manfaat IVA test, serta persepsi keliru bahwa tes ini hanya
diperlukan jika sudah muncul gejala. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh beberapa peneliti
sebelumnya menyatakan bahwa tingkat pengetahuan yang rendah, stigma sosial, serta ketakutan
menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan skrining kanker serviks.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terdapat 14 perempuan yang bersedia mengikuti IVA
test, dengan rentang usia 38 hingga 65 tahun. Jumlah ini jika dibandingkan dengan total jemaat
perempuan di rentang usia tersebut di Gereja GBKP Runggun (sekitar 60 orang), maka tingkat
partisipasi hanya 23,3%. Angka ini masih lebih tinggi dibandingkan temuan Riskesdas 2018, yang
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melaporkan hanya sekitar 7,3% perempuan usia 30-50 tahun di Indonesia pernah melakukan IVA
test. Namun demikian, angka ini masih menunjukkan adanya hambatan partisipasi yang perlu
ditindaklanjuti.

Berdasarkan hasil diskusi dengan para peserta, diketahui masih banyak peserta yang
masih cenderung tabu dengan IVA test. Mayoritas masih malu dan merasa tidak nyaman untuk
melakukan pemeriksaan tersebut, terutama karena pemeriksaan dilakukan pada area yang
bersifat pribadi. Beberapa peserta juga mengungkapkan kurangnya pengetahuan mengenai
prosedur dan manfaat dari IVA test, serta adanya anggapan bahwa pemeriksaan hanya perlu
dilakukan jika sudah mengalami gejala (Lilia et al., 2024; Rahmanita, 2024). Hal ini menunjukkan
pentingnya edukasi yang berkelanjutan dan pendekatan yang lebih personal serta empatik dari
tenaga kesehatan agar peserta merasa lebih aman dan termotivasi untuk melakukan deteksi dini.

Berdasarkan hasil pemeriksaan, terdapat 14 perempuan dengan berbagai rentang usia
dengan jenis KB yang berbeda yang mengikuti Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) test dalam
kegiatan ini seperti telihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Data hasil tes IVA

No Usia (tahun) Hasil Test KB

1 49 Flagistat + B1 -

2 43 Negatif -

3 36 Negatif -

4 38 Negatif -

5 58 Negatif Spiral (Implan)
6 49 Negatif -

7 63 Negatif -

8 65 Negatif Spiral

9 39 Negatif -

10 53 Negatif -

11 59 Negatif Spiral Suntik
12 49 Negatif Suntik, Implan
13 38 Negatif -

14 39 Negatif Implan, Spiral

Berdasarkan hasil yang diperoleh:

e Sebanyak 13 peserta (92,9%) menunjukkan hasil negatif, artinya tidak ditemukan tanda-tanda
lesi pra-kanker atau abnormalitas serviks pada saat pemeriksaan.

e 1 peserta (7,1%) menunjukkan hasil positif, yang ditandai dengan adanya tanda-tanda
peradangan yang memerlukan pengobatan dengan flagiastatin (indikasi adanya infeksi yang
dapat menjadi faktor risiko lebih lanjut bila tidak ditangani).

Berdasarkan Tabel 1 juga dapat diketahui bahwa sebanyak 6 peserta (42,9%)
menggunakan alat kontrasepsi, baik berupa spiral (IUD), suntik, maupun implant. Sedangkan 8
peserta lainnya tidak menggunakan alat kontrasepsi. Berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa 8 peserta (57,1%) lainnya menggunakan KB alami (KB kalender).

3.2. Hasil Donor Darah Sukarela

Kegiatan donor darah merupakan salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam
mendukung ketersediaan stok darah di fasilitas kesehatan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini
tidak hanya menjadi ajang kepedulian sosial, tetapi juga memberikan gambaran umum mengenai
status kesehatan pendonor, terutama dari segi kadar hemoglobin (HB), usia, jenis kelamin, dan
golongan darah. Berdasarkan hasil wawancara, masih banyak peserta yang ternyata takut dengan
jarum dan beranggapan akan menjadi sakit atau kurang sehat setelah donor darah. Padahal, donor
darah yang dilakukan dengan prosedur yang benar justru memberikan banyak manfaat bagi
kesehatan, seperti meningkatkan sirkulasi darah dan membantu menurunkan kadar zat besi yang
berlebih dalam tubuh, yang bisa memicu penyakit jantung. Untuk mengatasi ketakutan tersebut,
diperlukan pendekatan edukatif yang dapat membangun pemahaman peserta secara menyeluruh
tentang proses dan manfaat donor darah. Salah satu strategi yang bisa diterapkan adalah dengan
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menghadirkan testimoni dari pendonor darah aktif serta melibatkan tenaga medis yang mampu
memberikan penjelasan yang menenangkan dan meyakinkan. Selain itu, penting juga untuk
menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung selama pelaksanaan donor darah, agar
peserta merasa aman dan percaya diri untuk berpartisipasi. Salah satu cara yang dapat digunakan
adalah menggunakan Aromaterapi. Perasaan nyaman dan tenang akan menurunkan tekanan
darah yang biasanya naik ketika merasa tidak tenang (Panduwati, Pratiwi, et al., 2024).

Analisis terhadap data peserta donor darah yang telah dikumpulkan memberikan
informasi yang berguna untuk melihat pola kesehatan masyarakat, khususnya dalam aspek
hematologi dasar. Sedangkan kegiatan donor darah lebih banyak diikuti oleh peserta dari
berbagai rentang usia. Data peserta donor darah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Kegiatan Donor Darah

No Jenis Kelamin Usia Golongan Darah Rhesus HB
1 Laki-laki 40 Tahun 4 Bulan 13 Hari A + 13.6
2 Perempuan 49 Tahun 5 Bulan 2 Hari A + 12.5
3 Laki-laki 40 Tahun 8 Hari A + 16.4
4 Laki-laki 43 Tahun 1 Hari B + 15.2
5 Perempuan 36 Tahun 3 Bulan 19 Hari 0 + 14.5
6 Laki-laki 37 Tahun 3 Bulan 11 Hari 0 + 14.4
7 Laki-laki 42 Tahun 6 Bulan 29 Hari B + 16.5
8 Laki-laki 51 Tahun 11 Bulan 18 Hari A + 14.5
9 Perempuan 50 Tahun 2 Bulan 18 Hari B + 13,3
10 Laki-laki 20 Tahun 2 Bulan 3 Hari A + 16.4
11 Perempuan 45 Tahun 6 Bulan 27 Hari A + 15.1
12 Laki-laki 32 Tahun 3 Bulan 22 Hari B + 15,3
13 Laki-laki 35 Tahun 1 Bulan 9 Hari 0 + 16.5
14 Perempuan 52 Tahun 9 Bulan B + 14.5
15 Perempuan 23 Tahun 7 Bulan 27 Hari 0 + 12.9
16 Laki-laki 52 Tahun 3 Bulan 9 Hari B + 16.4
17 Laki-laki 35 Tahun 5 Bulan 16 Hari A + 16.8
18 Laki-laki 58 Tahun 7 Bulan 9 Hari 0 + 14.5
19 Laki-laki 60 Tahun 1 Bulan 26 Hari A + 13.2
20 Perempuan 55 Tahun 9 Bulan 7 Hari 0 + 15.2
21 Laki-laki 50 Tahun 9 Bulan 29 Hari AB + 14.5
22 Perempuan 56 Tahun 10 Bulan 10 Hari 0 + 13.7
23 Laki-laki 44 Tahun 8 Bulan 0 + 14.0
24 Perempuan 51 Tahun 2 Bulan 13 Hari 0 + 14.5
25 Laki-laki 47 Tahun 4 Bulan 22 Hari 0 + 16.6
26 Perempuan 55 Tahun 8 Bulan 24 Hari 0 + 12.7
27 Laki-laki 44 Tahun 5 Bulan 28 Hari A + 15.9
28 Laki-laki 47 Tahun 4 Bulan 15 Hari B + 15.6
29 Laki-laki 58 Tahun 11 Bulan 19 Hari 0 + 17.5
30 Laki-laki 48 Tahun 1 Bulan 5 Hari 0 + 13.8
31 Laki-laki 23 Tahun 5 Bulan 10 Hari B + 16.8
32 Laki-laki 36 Tahun 10 Bulan 29 Hari 0 + 13.4
33 Laki-laki 20 Tahun 5 Bulan 3 Hari AB + 16.9
34 Perempuan 57 Tahun 8 Hari A + 13.3
35 Perempuan 47 Tahun 9 Bulan 23 Hari 0 + 14.7
36 Laki-laki 43 Tahun 7 Bulan 12 Hari B + 15.4
37 Laki-laki 44 Tahun 8 Bulan 26 Hari 0 + 16.0
38 Perempuan 56 Tahun 2 Bulan 6 Hari A + 13.0
39 Perempuan 55 Tahun 4 Bulan 17 Hari B + 13.6
40 Perempuan 54 Tahun 9 Bulan 25 Hari 0 + 13.9

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa pada kegiatan donor darah diikuti oleh 40 peserta
dari berbagai rentang usia, mulai 20-60 tahun. Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa kadar
hemoglobin pria cenderung lebih tinggi dibandingkan wanita. Hal ini sesuai dengan data yang ada,

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 941


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.1888

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 5, No. 3, Mei 2025, Hal. 937-944
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.1888

di mana pria dengan usia lebih tua umumnya memiliki kadar hemoglobin yang lebih tinggi, yang
bisa dipengaruhi oleh perbedaan fisiologi antara pria dan wanita. Sebaliknya, kadar hemoglobin
pada wanita lebih bervariasi, dengan beberapa wanita yang memiliki kadar hemoglobin lebih
rendah dari rata-rata yang berlaku di populasi umum. Selain jenis kelamin, kadar hemoglobin juga
dipengaruhi oleh usia. Peserta dengan usia yang lebih tua cenderung memiliki HB yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang berusia lebih muda. Hal ini bisa disebabkan karena status kesehatan
umum dan pola makan juga turut berkontribusi. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian
terdahulu menyebutkan bahwa kadar hemoglobin pada Wanita cenderung lebih rendah
dibandingkan pada pria (Chaudhary et al., 2017; Novita et al., 2020). Selain itu, golongan darah
tampaknya tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kadar hemoglobin dalam data ini,
meskipun ada beberapa perbedaan kecil di antara individu berdasarkan golongan darahnya. Hal
ini menunjukkan bahwa faktor lain, seperti diet, aktivitas fisik, dan kondisi medis, lebih berperan
dalam menentukan kadar hemoglobin daripada faktor golongan darah (Luthfia et al.,, 2024).

Kegiatan donor darah yang disertai dengan pemeriksaan kadar hemoglobin dan tes IVA
(Inspeksi Visual Asam Asetat) ini memberikan manfaat ganda, yaitu sebagai upaya preventif
dalam deteksi dini risiko anemia dan kanker serviks, sekaligus meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan status gizi. Hasil analisis data
hemoglobin dapat menjadi dasar dalam memberikan edukasi yang lebih terarah, terutama kepada
kelompok wanita usia subur, terkait pentingnya asupan zat besi dan pola hidup sehat. Sementara
itu, pelaksanaan IVA test menjadi langkah awal yang strategis dalam upaya skrining kanker
serviks secara sederhana namun efektif, terutama di wilayah dengan akses terbatas terhadap
layanan kesehatan lanjutan. Kombinasi kedua kegiatan ini menunjukkan peran penting
pengabdian masyarakat dalam mendorong perilaku hidup sehat dan deteksi dini penyakit secara
menyeluruh.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemeriksaan IVA test dan donor darah yang
dilaksanakan di Gereja GBKP Runggun berhasil menjaring partisipasi aktif dari warga jemaat,
dengan total partisipan mencapai 54 orang. Hasil pemeriksaan IVA menunjukkan bahwa
mayoritas peserta berada dalam kondisi serviks normal, dengan satu kasus terdeteksi adanya
indikasi infeksi. Temuan ini menegaskan pentingnya pemeriksaan serviks secara rutin. Namun,
hambatan psikologis seperti rasa malu dan Kketakutan, serta keterbatasan informasi,
teridentifikasi sebagai faktor yang mengurangi partisipasi perempuan dalam IVA test. Oleh
karena itu, disarankan agar mitra gereja dan fasilitas kesehatan setempat menyelenggarakan sesi
edukasi kesehatan reproduksi secara berkala, dengan pendekatan empatik berbasis budaya lokal.
Dalam kegiatan donor darah, diperoleh data bahwa kadar hemoglobin peserta pria secara
konsisten lebih tinggi dibandingkan peserta wanita. Variasi nilai hemoglobin lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor usia dan kondisi kesehatan daripada golongan darah. Berdasarkan
temuan ini, pelaksanaan donor darah dapat disertai skrining kesehatan tambahan, seperti
pemeriksaan tekanan darah dan status gizi, untuk mendeteksi masalah kesehatan umum sejak
dini.
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